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ABSTRAK

Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) BMT
BIF dalam usahanya dibagi menjadi dua yakni usaha
sosial(Baitul Maal) dan Bisnis ( Baitul Tamwil ). Usaha
sosial ini bergerak dalam penghimpunan dana Zakat,
Infag dan sedekah serta mentasyarufkannya kepada
delapan ashnaf. Skala prioritasnya untuk pengentasan
kemiskinan melalui program ekonomi produktif dan
beasiswa.Usaha bisnisnya bergerak dalam pemberdayaan
masyarakat ekonomi kelas bawah dengan
intensifikasiBMT BIF Bugisan Yogyakarta dalam
melakukan pembiayaan murabahahmenggunakan media
wakalah, terkadang akad murabahah di BMT
BlIFseringkali mendahului akad wakalah.Adanya media
wakalahkepada anggota dalam pembiayaan murabahahdi
BMT BIFkurang bijak dan tidak hati-hati dalam
melakukan akadmurabahah bil wakalah. Pada tanggal 1
April 2000 ( 26 Dzulhijjah 1420) fatwa MUI No.04/DSN-
MUI/IV/2000 menetapkan bahwa jika BMT hendak
mewakilkan kepada anggota untuk membeli barang dari
pihak ketiga, maka akad jual beli murabahah harus
dilakukan setelah barang secara prinsip. menjadi milik
BMT. Dengan kata lain, pemberian kuasa (wakalah) dari
BMT kepada anggota atau pihak ketiga manapun, harus
dilakukan-sebelum akad jual beli murabahahterjadi. Pada
penelitian ini penulis ingin mengetahui tentang bagaiman
penerapan-— pembiayaan ‘murabahahbil © wakalahyang
dilakukan oleh BMT ' BIF 'kepada 'anggotanya, dan
bagaimana kesesuain Fatwa DSN Nomor 04/DSN-
MUI/IV/2000 dalam penerapa pembiayaan murabahah bil
wakalahdi BMT BIF Bugisan Yogyakarta.

Jenis penelitian ini termasuk ke dalam jenis
penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif analitik yang
manamenjelaskan gambaran secara menyeluruh dan
sistematik, dan untuk memahami realita tentang
pembiyaan murabahahbil wakaahdi BMT BIF Bugisan
secara holistic dan dengan cara detesis dalam bentuk kata-



kata dan bahasa pada suatu konteks alamiah dengan
memanfaatkan berbagai metode ilmiah.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penerapan
pembiayaan murabahahbil wakalahdi BMTBIF Bugisan
Yogyakarta dilakukan dengan dua akad terpisah antara
akad murabahahdan akad wakalah, penandatanganan
kedua akad ini dilangsungkan di hari dan waktu yang
sama oleh anggota, lalu pihak BMT mencairakan dana
pembiayaan kepada anggota. Menurut Fatwa DSN Nomor
04/DSN-MUI/IV/2000 tentang murabahahpraktek di
lapangan kurang sesuai dengan ketentuan
umummurabahahdalam bank syariah pasal 9, dan
Peraturan Bank Indonesia (PBI) No.7/46/PB1/2005 tentang
akad penghimpunan dan penyaluran dana bagi bank yang
melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah
pada pasal 9 ayat 1 butir d.

Kata Kunci: Murabahahbil Wakalah, BMT BIF, Fatwa
DSN MUI.



SURAT PERSETUJUAN TESIS
Hal: Tesis Saudara Mujiburrido, S.E.I

Kepada Yth.,

Dekan Fakultas Syari’ah dan Hukum
UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta

Assalamu’alaikum™Wr. Wb.
Setelah membacs, meneliti dan mengoreksi serta menyarankan perbaikan seperlunya,
maka kami berpendapat bahwa tesis saudara:

Nama : Mujiburrido, S.E.I
NIM 117203011005
Judul : Penerapan Fatwa Dewan Syariah Nasional Majlis Ulama Indonesia

Nomor 04/DSN-MUI/IV/2000 tentang Murabaha bi [Wakalah di
BMT Bina Ihsanul Fikri (BIF) Bugisan Yogyakarta

Sudah dapat diajukan kepada Program Studi Magister Hukum Islam Fakultas
Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai salah satu syarat
memperoleh gelar sarjana Magister Hukum.

Dengan ini kami mengharap agar tesis atau tugas akhir saudara tersebut di atas dapat
segera dimunaqasyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.
Wassalamu 'alaikum Wr. Wb.

Yogyakarta, 23 Desember 2019 M.
26 Robiul Akhir, 1440 H.
Pembimbing,

Prof. Dr. Drs--H. Mahrus, S.H., M.Hum.
NIP. 1968020219903031003



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Mujibor Rido, S.E.I
NIM 117203011017

Prodi : Magister Ilmu Syari’ah
Fakultas : Syari’ah dan Hukum

Menyatakan bahwa naskah tesis ini secara keseluruhan adalah hasil
penelitian/ karya saya sendiri kecuali pada bagian-bagian yang dirujuk sumbernya
dan bebas dari plagiarisme.Jika di kemudia hari terbukti bukan karya sendiri atau
melakukan plagiasi maka saya siap ditindak sesuai dengan ketentuan hukum yang
berlaku.

Yogyakarta, 20 Desember 2019 M.
23 Robiul Akhir, 1440 H.

Mujibor Rido, S.E.1
NIM. 17203011005



G KEMENTERIAN AGAMA
X UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
D.'rJ FAKULTAS SYARI'AH DAN HUKUM
I JI. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 512840 Fax. (0274) 545614 Yogyakarta 55281

PENGESAHAN TUGAS AKHIR
Nomor : B-314/Un.02/DS/PP.00.9/02/2020

Tugas Akhir dengan judul :"PENERAPAN FATWA DEWAN SYARIAH NASIONAL MAILIS ULAMA
INDONESIA  NOMOR  04/DSN-MUI/IV/2000 TENTANG MURABAHAH BIL
WAKALAH DI BMT BINA [HSANUL FIKRI (BIF) BUGISAN YOGYAKARTA",

yang dipersiapkan dan disusun oleh:

Nama : MUJIBOR RIDO, S.E.I
Nomor Induk Mahasiswa 17203011005

Telah diujikan pada : Selasa, 21 Januari 2020
Nilai ujian Tugas Akhir T A-

dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Syari'ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

TIM UJIAN TUGAS AKHIR

Ketua Sidang/Penguji |

\f//&

Prof. Dr. H. Makhrus, S H.. M.Hum
NIP. 19680202 199303 1 003

Periguji Tl
C
¢ —
Dr. Budi Ruhiatudin, S:H., M.Hum. Dr. Abdul Mughits, S.A¢", M.Ag.
NIP. 19730924 200003.1 001 NIP. 19760920 200501 1 002

i akarta, 21 Japuari 2020
! fun \ilan Kalijaga
1'alidan Hukum

S'Moh. Najib, S.Ag., M.Ag.
NIP. 19710430 199503 1 001



MOTTO

cO2
V.éj».fﬁi u»\.J\

Hadist ( HR. Ahmad)

207,

cO
\ N 4

vii



HALAMAN PERSEMBAHAN

Tesis ini saya persembahkan untuk:

Kedua orang tua saya,
Ayahanda Adnan & lbunda Kudsiyah,
Kakakku dan Adikku Mutmainnah & Nasrul Islami

Istriku tercinta Asmuniati, S.ST.

Beserta seluruh keluarga besar UIN Sunan Kalijaga
Semoga Allah Selalu Melimpahkan Kasih
DanSayang kepada kita.

Amin Ya Rabb.

viii



SISTEM TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab ke dalam kata-kata latin yang
dipakai dalam penyusunan tesis ini berpedoman kepada
Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Mentri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor:
158/1997 dan 0543b/1987 tanggal 10 September 1987.

I.  Konsonan Tunggal

'::':_;u; Nama Huruf Latin Keterangan

I Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< ba' b be

o ta' t te

< sa' $ es (dengan titik di atas)
c jim j je

e ha' h ha (dengan titik di bawah)
c kha kh ka dan ha

> dal d de

3 zal Z zet (dengan titik di atas)
B) ra’ r er

B) zai z zet

o sin Sy es (dengan-titik di atas)
53 syin sy es.danye
o sad S es (dengan titik di bawah)
e dad d de (dengan titik di bawah)
b ta' t te (dengan titik di bawah)
L za' z zet (dengan titik di bawah)




Tr:g Nama Huruf Latin Keterangan
& ain ) koma terbalik di atas
¢ gain g ge
) fa’ f ef
t qaf q qi
4 kaf k ka
J lam | el
¢ mim m em
o nun n en

wawu w we
» ha' h ha
c hamzah 4 apostrof
& ya' y ye

Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis

rangkap

ditulis

ditulis

Sunnah

‘illah

Ta’ Marbutah di akhir kata

a. Biladimatikan ditulisidengan h:

sl ditulis al-Ma’idah

i) ditulis

Islamiyyah



(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata arab
yang sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia,
seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

b. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta
bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h.

2\ &, s ditulis Mugaranah al-Mazahib

Vokal Pendek

— kasrah ditulis [
_ fathah ditulis a
~ dammah ditulis u

Vokal Panjang

1. Fathah + Alif ditulis a
Oluowin] ditulis Istihsan
2+, Fath}ah A ya™mati < ditulis a
e8] ditulis Unsa
3. Kasrah + ya’mati  ditulis 7
skl ditulis al- ‘Alwani
4. Dammah + wawu mati ditulis u
o sks ditulis ‘Ulum

Xi



VI.

VII.

VIII.

Vokal Rangkap

1. Fathah +ya’ mati ditulis ai
ﬁ;;—b ditulis Gairihim

2. Fathah +wawu mati ditulis ditulis au
Js ditulis Qaul

Vokal Pendek yang Berunrutan dalam Satu Kata

Dipisahkan dengan Apostrof

(""ﬁ ditulis a’antum
oasl ditulis w’iddat
(:;‘L oY ditulis la’in syakartum

Kata Sandang Alif + Lam
a. Bila ditkuti huruf Qamariyyah

ST, ditulis al-Our’an

AN ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis degan
menggunakan huruf Syamsiyyah yang
mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)

nya.
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all Ml ditulis ar-Risalah

el ditulis an-Nisa’

Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya

st el ditulis ahl al-Ra yi

) ol ditulis ahl as-Sunnah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sejak awal 70-an, gerakan Islam di tingkat
nasional telah memasuki bidang ekonomi dengan
diperkenalkannya sistem ekonomi Islam, sebagai alternatif
terhadap sistem Kkapitalis dan sistem sosialis.! Salah satu
sistem ekonomi yang diperkenalkan dalam Islam adalah
jual beli (al-bai’) yaitu mengalihkan hak milik kepada
seseorang atas suatu barang dengan menerima dari
padanya harta (harga) atas keridoan kedua belah pihak
(pihak penjual dan pihak pembeli).? Sedangkan dalam
perkembangannya di bidamg ekonomi Islam di tingkat
nasional sangatlah pesat, dengan di tandai lahirnya
beberapa Lembaga Keuangan Islam di Indonesia yang
menerapkan sistem jual beli atau bagi hasil. salah satu
transaksi yang sering ‘di gunakan oleh'Lembaga keuangan
Syari’ah di Indonesia adalah transaksi murabahah.

Transaksi ‘murabahah 'ini Jazim dilakukan oleh

Rasulullah Saw dan para sahabatnya.Secara sederhana,

'Adiwarman A. Karim, Bank Islam:Analisis Figih dan
Keuangan, cet. ke-9(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2013), him.
12.

*Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddiqy, Hukum Figih
Islam (Semarang:Pustaka Rizki Putra, 1997), him. 328.



murabahah berarti suatu penjualan barang seharga barang
tersebut ditambah keuntungan yang disepakati. Misalnya,
seseorang membeli barang kemudian menjualnya kembali
dengan keuntungan tertentu.Berapa besar keutungan
tersebut dapat dinyatakan dalam nominal rupiah tertentu
atau dalam bentuk presentase dari harga pembeliannya,
misalnya 10% atau 20%.°

Teknik transaksi murabahah yang dewasa ini
digunakan oleh seluruh Lembaga Keuangan Islam adalah
suatu yang berbeda dengan murabahah Kklasik yang
digunakan dalam perdagangan normal.Transaksinya
diselsaikan dengan janji terlebih dahulu untuk membeli
atau permintaan oleh seseorang yang berminat
memperoleh barang secara kredit dari institusi keuangan.
Selain itu, nasabah biasanya ditunjuk sebagai wakil dari
lembaganya untuk membeli barang atas nama lembaga.
Transaksi yang demikian disebut “murabahah kepada
pesanan pembelian” (Murabahahh ‘to ‘Purchas Ordered =
MPO), dan biasanya mencakup tiga transaksi' terpisah
yakni janji untuk membehatau. menjual kontrak (akad)

perwakilan, dan kontrak (akad) murabahah aktualnya.’

SAdiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Figh dan
Keuangan, him. 256.

*Muhammad Ayub, Understanding Islamic Finance
(Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2007),him. 334.



Hampir seluruh belahan dunia Lembaga Keuangan
Islam saat ini lebih banyak menggunakan transaksi
murabahah sebagai alternatif atas transaksi finansial yang
berbasisi bunga.Hal ini, karenanya membutuhkan studi
mengenai  konsep penundaan pembayaran  dalam
murabahah. Tetapi di sisi lain transaksi murabahah yang
dilakukan oleh Lembaga Keuangan Islam saat ini menuai
berbagai kritik, karena bila kita lihat praktek transaksi
murabahah yang dilakukan oleh Lembaga Keuangan
Islam saat ini jauh berbeda dengan zaman Rasulullah Saw,
dan parasahabatnya.’

Secara harfiah, Baitulmaal berarti rumah dana, dan
baitut tamwil berarti rumah usaha. Baitulmal ini sudah ada
sejak zaman Rasulullah, berkembang pesat pada abad
pertengahan. Baitulmaal berfungsi sebagai pengumpulan
dana dan men-tasyarruf-kan untuk kepentingan sosial,
sedangkan baitut tamwil merupakan lembaga bisnis yang
bermotif keuntungan (laba). Jadi' dalam"baitul maal wa
tamwil-adalah lembaga yang ‘bergerak di bidang sosial,
sekaligus juga bisnis:yang mencari keuntungan:®

Baitul Maal wat Tamwil merupakan lembaga

ekonomi atau lembaga keuangan syari’ah nonperbankan

SAdiwarman A. Karim, Bank Islam, Analisis Figh dan
Keuangan, him. 343.

®Abdul Manan, Hukum Ekonomi Syari’ah: Dalam Perspektif
Kewenangan Peradilan Agama (Jakarta: Prenada Media Group,
2012), him. 353.



yang sifatnya informal.Disebut bersifat informal karena
lembaga keuangan ini didirikan oleh Kelompok Swadaya
Masyarakat (KSM) vyang berbeda dengan lembaga
keuangan perbankan dan lembaga keuangan formal
lainnya.

Penggunaan badan hukum kelompok swadaya
masyarakat dan koperasi untuk BMT disebabkan karena
BMT tidak termasuk kepada lembaga keuangan formal
yang dijelaskan dalam UU No. 10 Tahun 1998 tentang
Perbankan, yang dapat dioperasikan untuk menghimpun
dan menyalurkan dana masyarakat. Menurut aturan yang
berlaku, pihak yang berhak menyalurkan dan menghimpun
dana masyarakat adalah bank umum dan bank perkreditan
rakyat, baik dioperasikan dengan cara konvensional
maupun dengan prinsip bagi hasil. Namun demikian, jika
BMT dengan badan hukum KSM atau koperasi telah
berkembang dan telah memenuhi syarat-syarat BPR, maka
pihak manajemen - dapat " mengusulkan " diri kepada
pemerintah.’ ' agar . | BMT " /itu’ . ‘dijadikan’ /sebagai
BankPerkreditan Rakyat Syari’ah ‘dengan badan hukum
koperasi atau perseroan terbatas.’

Sebagai lembaga keuangan BMT bertugas
menghimpun dana dari masyarakat (anggota BMT) yang

mempercayakan dananya disimpan di BMT dan

’Andri Soemitra, Bank & Lembaga Keuangan Syari’ah
(Jakarta: Kencana Pranadamedia Group, 2009), him. 456-457



menyalurkan dana kepada masyarakat (anggota BMT)
yang diberikan pinjaman oleh BMT. Sedangkan sebagai
lembaga ekonomi, BMT berhak melakukan kegiatan
ekonomi, seperti mengelola kegiatan perdagangan,
industri dan pertanian.Begitu juga dengan KSPS BMT
Bina lhsanul Fikri.

BMT Bina lhsanul Fikri didirikan pada tahun 1996
di gedungkuning Yogyakarta. KSPS BMT BIF didirikan
karena banyaknya usaha kecil yang kebutuhan modalnya
dicukupi oleh rentenir dan lintah darat yang notabene suku
bunganya sangat besar.Disamping itu, kecenderungan
dakwah Islam belum mampu menyentuh kebutuhan
ekonomi, sehingga misi dakwah belum terasa sempurna
Keprihatinan ini. mendorong niat kami untuk segera
meralisasikan berdirinya KSPS BMT BIF. Sehingga pada
tanggal 11 Maret 1997 mendapatkan badan hukum no
159BHKWK.12V1997 tanggal 15 Mei 1997.

KSPS 'BMT ‘BIF 'dalam'usahanya dibagi menjadi
dua yakni Biatul ‘Maal" (usaha sosial) dan Bisnis (Baitul
Tamwil). Usaha sosial ini bergerak dalam penghimpunan
dana Zakat, Infaq dan sedekah serta mentasyarufkannya
kepada delapan ashnaf. Skala prioritasnya untuk
pengentasan kemiskinan melalui program ekonomi
produktif dan beasiswa. Sedangkan usaha bisnisnya
bergerak dalam pemberdayaan masyarakat ekonomi kelas

bawah dengan intensifikasi penarikan dan penghimpunan



dana masyarakat dalam bentuk tabungan dan deposito
berjangka  serta  menyalurkannya dalam  bentuk
pembiayaan/kredit kepada pengusaha kecil dan Kkecil
bawah dengan system bagi hasil. Untuk memaksimalkan
dana yang di himpun, BMT BIF mengoptimalkan
penyaluran dana dengan menawarkan beberapa layanan
produk pembiayaan diataranya adalah: Musyarakah,
Murabahah, Mudarabah, ljarah, serta Qardul Hasan. Dari
lima produk yang ditawarkan olehn BMT BIF yang paling
mendominasi dan sering digunakan oleh BMT BIF untuk
pembiayaan adalah akad murabahah yang disertai dengan
wakalah (murabahah bil wakalah) dari pada akad
mudarabah dan musyarakah, karena bagi MBT BIF akad
ini tidakbanyak mengandung risiko dan keuntungannya
sudah pasti.?

BMT BIF Bugisan Yogyakarta dalam melakukan
pembiayaan murabahah menggunakan media wakalah
kepada -anggota ‘- untuk’ - membeli- " -barang  yang
diinginkannya, lalu- BMT 'BIF menjual barang tersebut
kepada anggota dengan harga pokok “ditambah dengan
keuntungan yang telah disepakati oleh kedua belah pihak
yaitu, BMT BIF dan anggota. Dan anggotaakan membayar
semuanya dengan kredit kepada BMT BIF dalam jangka

*BMT BIF, “Profil BMT,”
http://www.bmtbif.co.id/index.php?menu=profileb&view=related,
akses 15Agustus 2019.


http://www.bmt/

waktu tertentu, walaupun dalam hal ini BMT BIF dan
anggotaketika melakukan akad murabahah bil wakalah
barang belum ada di tempat.

Adanya media wakalah kepada anggota dalam
pembiayaan murabahah yang dilakukan oleh BMT BIF
Bugisan kepada anggota,menurut peneliti BMT BIF
BugisanYogyakarta kurang bijak dan tidak hati-hati dalam
melakukan akad murabahah bil wakalah. Karena pada
tanggal 1 April 2000 ( 26 Dzulhijjah 1420) fatwa MUI
No0.04/DSN-MUI/IV/2000 menetapkan bahwa jika bank
atau LKS hendak mewakilkan kepada nasabah untuk
membeli barang dari pihak ketiga, maka akad jual beli
murabahah harus dilakukan setelah barang secara prinsip
menjadi milik bank. Dengan kata lain, pemberian kuasa
(wakalah) dari bank kepada nasabah atau pihak ketiga
manapun, harus dilakukan sebelum akad jual beli
murabahah terjadi. Pada prakteknya terkadang akad
murabahah seringkali- mendahului akad wakalah, dimana
Lembaga Keuangan Syari’ah melakukan akad-murabahah
dengan nasabah sebelum terjadi‘akad wakalah.’

Bank Indonesia (Bl) nampaknya cukup tegas
dalam hal ini. Melalui Peraturan Bank Indonesia (PBI)
Nomor 7/46/PBI/2005 tentang akad penghimpunan dan

penyaluran dana bagi bank yang melaksanakan kegiatan

*Mardani, Hukum Perikatan Syari’ah di Indonesia(Jakarta:
Sinar Grafika,2013), him. 126.



uasaha berdasarkan prinsip syari’ah, pasal 9 ayat 1 butir
(d) yaitu dalam hal bank mewakilkan kepada nasabah
(wakalah) untuk membeli barang, maka akad murabahah
harus dilakukan setelah barang secara prinsip milik bank.'

Berdasarkan urain diatas peneliti kemudian
bermaksud untuk mengetahui lebih dalam sejauh mana
penerapan fatwa DSN MUI No.04/DSN-MUI/IV/2000
tentang akad pembiayaan murabahah bil wakalah di
MBT BIF Bugisan Yogyakarta.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka
akan timbul berberapapernyataan sebagai berikut:

1. Bagaimana praktik akad pembiayaan murabahah
bil wakalah di BMT BIF BugisanYogyakarta?

2. Bagaimana kesesuainFatwa DSN Nomor 04/DSN-
MUI/1VV/2000 dalampenerapan akadpembiayaan
murabahah  bil- wakalah' 'di’* BMT 'BIF Bugisan
Yogyakarta?

Operaturan Bank IndonesiaNomor 7/46/PBI/2005 Tentang
Akad Penghimpunan dan Penyaluran Dana bagi Bank yang
Melaksanakan Kegiatan Usaha Berdasarkan prinsip Syari’ah, Pasal 9
ayat (1).



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Adapun tujuan penelitian dalam masalah ini
adalah:

1. Untuk mengetahui praktik pembiayaan murabahah
bil wakalah di BMT BIF BIFBugisan Yogyakarta.

2. Untuk menganalisa kesesuainFatwa DSN NO
04/DSN-MUI/1VV/2000 MUI dalam penerapan akad
pembiayaan murabahah bil wakalah di BMT BIF
Bugisan Yogyakarta.

Sedangkan Manfaat Penelitian yang peneliti
harapkan dapat peneliti rangkum ke dalam 2 bagian yaitu:

1. Secara teoritis hasil penelitian dapat digunakan
sebagai sumbangan pemikiran dalam rangka
mengetahui praktek pembiayaan murabahah bil
wakalah secara benar menurut fatwa DSN MUI.

2. Sedangkan secara praktis Sebagai tambahan ilmu
pengetahuan bagi anggota serta pihak BMT BIF
Bugisan “Yogyakarta- guna' “untuk " mengetahui
seperti apa praktek ‘pembiayan’ murabahah bil
wakalah' secara benar menurut fatwa,/DSN MUI
dan diharapkan dapat memberi tambahan wawasan
bagi  anggota dan pihak BMT BIFBugisan
Yogyakarta.
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D. Kajian Pustaka

Ada beberapa penelitian tentang murabahahdari
peneliti sebelumnya diantaranya adalah penelitian yang
dilakukan oleh Saparuddin,* dalam penelitiannya yang
berjudul Kritik Abdullah Saeed Terhadap Pembiayaan
Murabahah pada Bank Islam, dalam penelitian ini lebih
menganalisis pendapatnya Abdullah Saeed tentang ketidak
sesuai teori dan praktek dalam pembiayaan murabahah
yang dilakukakan oleh Perbankan Syari’ah saat ini.
Menurut Saparuddin dalam penelitian ini penerapan
murabahah yang dilakukan oleh Perbankan Syari’ah tidak
ubahnya sperti bunga yang di bungkisi oleh bagi hasil
karena: pertama, adanya batas keuntungan maksimal,
kedua, harga jual lebih tinggi, ketiga, nilai waktu uang
dalam murabahah, keempat, kontrak jual beli murabahah
hanya formalitas aja, implikasinya bank syariah dengan
bank konvensional sama aja karena sama-sama melakukan
pembiayaan konsumtif dan kredit.

Penelitian’ Tain juga dilakukan olehQi’ Mangku
Bahjatullah,*? dalam tesisnya yang berjudul Pembiayaan
Murabahahdalam Fikih dan Perbankan Syari’ah. Metode

Ygaparuddin, “Kritik Abdullah Saeed Terhadap Pembiayaan
Murabahahpada Bank Islam,” Tesis Pasca Sarjana UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta (2007), him. 98.

Qi Mangku Bahjatullah,”Pembiayaan Murabahah dalam
Wacana Fikih dan Perbankan Syari’ah,” Tesis Pasca Sarjana UIN
sunan kalijaga Yogyakarta (2007), him.102.
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penelitian yang dilakukannya adalah metode diskriptif
analisis.Dengan melihat teori fikih dengan aplikasi di
perbankan syari’ah.Penelitian ini menyimpulkan bahwa
margin pada produk murabahah lebih tinggi daripada suku
bunga yang ada di bank konvensional.Hal ini bisa menjadi
titik aman bagi bank syari’ah dibandingkan bank
konvensional bila terjadi ketidak stabilan suku bunga atau
infalasi.

Penelitian lain juga dilakukan oleh Arsyada
Rakhma,® dalam judul tesisnya Penyelesain Masalah
Penyimpangan Penggunaan Dana Murabahahbil Wakalah
di BMT Al-HikmahJepara, dalam penelitian ini lebih
menganalisis faktor penyebab permasalahan dalam
penggunaan dana murabahah  bil wakalah dengan
kesimpulan, pertama, karena faktor internal BMT Al-
Hikmah, yang disebabkan keterbatasan SDM pengelola
LKS, pemenuhan target keuntungan, dan persaingan
realitas bisnis, ‘kedua, karena faktor eksternal ‘(nasabah),
yang .disebabkan kurang ' pahamnya nasabah tentang
pemberlakuan ‘akad syari’ah' yang ~murni,- sehingga

nasabah cari jalan yang mudah, dan pengajuan nasabah

13Arsyada Rakhma, “Penyelesain Masalah Penyimpangan
Penggunaan Dana Murabahah bil wakalah di BMT Al-Hikmah
Jepara,” Tesis Pasca Sarjana UIN sunan kalijaga Yogyakarta (2017),
him. 102.
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yang melampaui harga objek murabahah yang biasa di
gunakan untuk mengantisipasi kekurangan.

Penelitian lain juga dilakukan oleh Roifatus
Syaugoti dan Mohammad Ghozali,** dalam judul
jurnalnya Aplikasi Akad Murabahahpada Lembaga
Keuangan Syariah, hasil dari penelitian ini lebih pada
modifikasi bentuk dan akad murabahah yang ada di LKS,
termasuk di dalamnya perbankan syari’ah. Bentuk akad
modifikasi murabahah yang dilakukan LKS adalah
mengikat nasabah dengan janji untuk membeli barang
yang akan ditawarkan oleh LKS, sedangkan LKS belum
memiliki barang yang dipesan oleh nasabah. Modifikasi
lainnya juga ada pada murabahah bil wakalah, dimana
akad ini seringkali menimbulkan kecurangan side
streaming yang berarti penggunaan dana yang tidak sesuai
dengan akad perjanjian awal.

Penelitian lain juga dilakukan oleh Sholihatin
Khofsah,™ 'dalam ‘tesisnya ‘yang berjudul ' Implementasi
Pembiayaan ' Murabahahbil - Wakalah ‘Sebagai "Upaya
Meningkatkan Ekonomi Peternak Sapi di BMT Al-Hijrah

Kan Jabung, dalam penelitian ini lebih menganalisis

YRoifatus Syauqoti dan Mohammad Ghozali,“Aplikasi Akad
Murabahah pada Lembaga Keuangan Syariah” Jurnal Masharif al-
Syariah: Ekonomi dan Perbankan Syariah, Vol. 3:1 (2018), him. 17.

>Sholihatin Khofsah, “Implementasi Pembiayaan
Murabahah Bil Wakalah Sebagai Upaya Untuk Meningkatkan
Ekonomi Peternakan Sapi di BMT Al-Hijrah Kan Jabung” Tesis Pasca
Sarjana UIN Maulana Malik Ibrahih Malang (2017), him. 98.
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mekanisme pembiayaan murabahah bil wakalah dan
dampak kesejahteraan peternak sapi dengan kesimpulan,
pertama, hahwa penerapan pembiayaan murabahah bil
wakalah di BMT Al-Hijrah Kan Jabung dirasa efektif dan
efesien karena banyak memberikan kemudahan dalam
pelaksanaanya baik dalam proses pencairan maupun
pelunasan, kedua, peningkatan pendapatan perekonomian
yang dirasakan oleh peternak sapi sangat banyak
diantaranya: peternak dapat menambah asset keluarga
berupa lahan atau tanah, renovasi rumah, memperbaiki
kandang yang lebih layak, dan memberikan biaya
pendidikan yang cukup bagi anak-anaknya.

Penelitian yang terakhir yang di temukan oleh
peneliti adalah penelitian yang dilakukan oleh Abdul
Mughits,*® dalam disertasinya yang berjudul Harga Jual
dalam Pembiayaan Murabahahdi Bank Syariah
(perspektif Fikih), dalam penelitian ini lebih menganalisis
harga jual dalam pembiayaan murabahahdengan beberapa
kesimpulan: pertama, dalam ‘menentukan margin, bank
syariah menjadikan suku . bunga bank konvensoinal
sebagai benchmarknya-nya, dan masih menentukan
margin dan cost recovery dengan mengalikannya dengan

waktu, sehingga nampak masih menganut prinsip time

*Abdul Mughits,“Harga Jual dalam Pembiayaan Murabahah
di Bank Syariah (perspektif Fikih)” Disertasi Pascasarjana UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta (2019), him. 279.
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value of money (TVM). Kedua, dalam praktek jual-beli
murabahah di bank syariah belum sepenuhnya sesuai
dengan norma-norma hukum Islam, sperti tentang tidak
transparannya informasi rincian biaya (cost recovery),
semua biaya yang dibebankan kepada nasabah yang mana
rinciannya tanpa sepengetahuan nasabah, risiko yang
ditanggung nasabah melalui pembayaran premi asuransi,
belum terpenuhinya penerapan prinsip at-taradi atau hak
khiyar bagi nasabah.

Dari hasil telaah yang diperoleh peneliti terhadap
beberapa sumber dan data pustaka tersebut, peneliti belum
menemukan pembahasan yang lebih spesifik dengan
permasalahan yang di inginkan oleh peneliti. Pembahasan
dalam penelitian ini lebih di tekankan pada kesesuain
tentang fatwa DSN MUI NO: 04/DSN-MUI/I1\VV/2000
tentang akad murabahah bil wakalahdi daerah Yogyakarta
terutama di BMT BIF Yogyakarta.

E. Kerangka Teori
1. Pengertian Murabahah
Murabahahdiambil dari kata s -zl
asalnya dari lafadz =, yang ditambah alif untuk
menunjukan isytirak  (bersekutu). Yaitu saling
memberikan keuntungan atau laba diantara yang

bersekutu atau orang yang sedang mengadakan
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persekutuan.Secara etimologi, murabahah adalah
saling memberi keuntungan (laba).'’
2. Landasan Hukum Murabahah
a. Al-Qur’anQ.S. al-Bagarah[275]: 2:
BY:YV /5 AN il oy st d) o
b. Hadits
pe A Jo il Jgwy JB:sh sl dmw o
Pt b ) 0l9y) 2155 1 o) ) kg
3. Pengertian Wakalah
Wakalah secara bahasa diartikan sebagai
perlindungan (al-hifd), penyerahan (at-tafwid), atau
memberikan kuasa.’’ Sedangkan menurut istilah
adalah penyerahan sesuatu oleh seseorang yang
dikerjakan sendiri sebagal dari suatu tugas yang biasa

diganti kepada orang lain agar orang itu mengerjakan

semasa hidupnya.”

"Boedi.-Abdullah. dan. Beni. Ahmad, Metode Penelitian
Ekonomi Islam(Bandung:Pustaka Setia, 2014),hIm.130.

'®Al-Bagarah (2): 275.

Ibn Majah, Sunan Ibnu Majah, Juz | (Lebanon: Dar al-Fikr,
2003 M/ 1424 H), him. 507, hadis nomor 2186.

“Helimi Karim, Figih Muamalah, cet. ke-lll (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2002), him. 20.

! Abu Bakar Muhammad, Figih Islam, him. 163.
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Beberapa pengertian wakalah menurut pendapat

ulama, sebagai berikut:

a. Menurut Hasbhy Ash Shiddieqy, wakalah
adalah akad penyerahan kekuasaan yang pada
akad itu seorang menujuk orang lain sebagai
penggantinya dalam bertindak (bertasarruf).?

b. Menurut Sayyid Sabbiq, wakalah adalah
pelimpahan kekuasaan oleh seseorang kepada
orang lain dalam hal-hal yang boleh
diwakilkan.?

c. Menurut Ulama Malikiyah, wakalah adalah
tindakan seseorang mewakilkan dirinya kepada
orang lain untuk melakukan tindakan -tindakan
yang merupakan haknya yang tindakan itu
tidak di kaitkan dengan pemberian kuasa
setelah mati, sebab jika dikaitkan dengan
tindakan setelah  mati berarti sudah berbentuk
wasiat.2*

d.-Menurut" Ulama Syafi’iyah, 'wakalah “adalah
salah satu ungkapan.yang mengandung suatu

pendelegasian sesuatu oleh seseorang kepada

?’Teungku Muhammad Hasby Ash Shiddieqi, Hukum-Hukum
Figh Islam, him. 391.

#Sayyid Sabiqg, Figh al-Sunnah, juz I (Beirut Daar al-Fikr,
1983), him. 235.

*Ibid.
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orang lain supaya orang lain itu melaksanakan
apa yang boleh di kuasakan atas nama pemberi

kuasa.?®

3. Landasan Hukum Wakalah
a. Firman Allah QS. al-Kahfi[18]: 19:

g,f(..@.u ‘_}5\3 d\é C(..@....a \,kw.s (..A\.;.‘w d.U-\fj

i J,’a...U Ayl é\ oda Fﬁ)y 05.\.,\ | gy 2 (....J
oS Opnta Yy ilety ase By WSS Lolab S

26\ 3
b. Hadits

Je —Lgs a1 &P Al s o ;2‘-? SS9
ads cUé\ GLJ G"J‘ B Ny é\ ijJ\ u.:)\
fas dis dd | o Sy il 13) Id@vldj

27(4::.";..93:3\.5 yj 0\5)) LE..») J,.;'&

*Ibid.
*°Al-Kahfi (18): 19.

"lbnu Hajar Al-Asgalani, Bulughul Maram min Adillatil
Ahkam. Penerjemah: Harun Zen Zenal Muttagin (Bandumg: Penerbit
Jabal, 2011), him. 221.
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F. Metode Penelitian
Metode merupakan cara kerja atau tata kerja untuk
dapat memahami objek menjadi sasaran dari ilmu
pengetahuan yang bersangkutan. Untuk mendapatkan
kajian yang dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah,
maka dalam menelaah data dan mengumpulkan serta
menjelaskan obyek pembahasan dalam tesis ini, penulis
menempuh metode sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field
research), yaitu kegiatan penelitian yang dilakukan di
lingkungan masyarakat tertentu baik di lembaga-
lembaga organisasi masyarakat (sosial) maupun
lembaga pemerintahan.?

Dalam penelitian ini, masalah yang akan
penulis angkat adalah tentang penerapan pembiayaan
murabahah bil wakalahdi BMT BIF Bugisan
Yogyakarta. ‘Serta ‘untuk -menemukan“kajian hukum
positifnya “dan. ' mencari/ kesesuaiannya, / penulis
menggunakan ‘hukum Islam dengan: pendekatan fatwa
Dewan Syari’ah Nasional Majlis Ulama Indonesia
(DSN-MUI) Nomor 04/DSNMUI/IV/2000 tentang

akad pembiayaan murabahah bil wakalah.

%Sumardi  Suryabrata, Metodologi Penelitian, cet.ke-
11(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1998), him. 22.
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2. Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data yang bersifat kualitatif yang bersumber
dari data primer dan data sekunder.Data primer berupa
data yang diperoleh dari hasil pengamatan langsung di
lapangan, sedangkan data sekunder adalah data olahan
yang diambil penulis sebagai pendukung atas
penelitian dari sumber-sumber yang dapat dipercaya
dan dipertanggung jawabkan secara ilmiah yaitu
dengan melakukan studi pustaka dan penelusuran
melalui internet.”®

Dalam penelitian ini penulis menggunakan
sumber data yakni data primer adalah data yang
diperoleh langsung dari subjek penelitian dengan
menggunakan alat pengukuran atau alat pengambilan
data langsung pada subjek sebagai sumber informasi
yang dicari. Dataprimer yang penulis gunakan dalam
penelitian ini-adalah penulis - mengkaji data-data yang
didapat melalui riset dan wawancara langsung, yaitu
meneliti tentang dokumen-dokumen yang ada, dan
fatwa nomor  04/DSNMUI/IV/2000  tentang

pembiayaan murabahah bil wakalah.*

PRestu Kartiko Widi, Asas Metodelogi
Penelitian(Yogyakarta: Graha lImu, 2010), him. 236.

%05aefuddin Azwar, Metode Penelitian(Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1998), him. 91.
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3. Teknik Pengumpulan Data
Untuk menjawab problematika penelitian,
maka diperlukan data.Untuk memperoleh data yang
dimaksud, seorang peneliti biasanya menggunakan
instrument untuk mengumpulkan data.®* Sesuai dengan
keperluan penelitian ini, penulis menggunakan dua
metode, diantaranya yaitu :
a. Observasi
Observasi yaitu suatu penggalian data
dengan cara mengamati, = memperhatikan,
mendengar dan mencatat terhadap peristiwa,
keadaan, atau hal lain yang menjadi sumber
data.*’Dalam hal ini peneliti langsung ke lapangan
yakni di BMT BIF Bugisan Yogyakarta.
b. Dokumentasi
Teknik pengumpulan data dengan metode
dokumentasi adalah  cara “mencari data atau
informasidari buku-buku, catatan-catatan,
transkrip, /surat “kabar, ‘'majalah, /prasasti, notulen

rapat,| dan . yang/ lainnya.**Berkaitan dengan

"Muhammad Idrus, Metode Penelitian llmu Sosial:
Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif(Jakarta: Penerbit Erlangga,
2009), him. 99.

%Adi  Riyanto, Metodologi Penelitian  Social dan
Hukum(Jakarta: Granit, 2004), him.70.

3Jusuf Soewadji, Pengantar Motodologi Penelitian (Jakarta:
Mitra Wacana Media, 2012), him. 160.
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penelitian ini, penulis menggunakan buku-buku,
dokumen, maupun brosur yang relevan, seperti
brosur-brosur mengenai produk-produk di BMT
BIFBugisan Yogyakarta, dokumen-dokumen lain
dariBMT BIF Yogyakarta.Serta buku-buku lain
yang berkenaan dengan hukum Islam, seperti
dokumen fatwa nomor 04/DSN-MUI/IV/2000
tentang pembiayaan murabahah bil wakalah.
c. Wawancara

Pengumpulan data dengan wawancara
adalah cara atau teknik untuk mendapatkan
informasi atau data dari interviewe atau responden
dengan wawancara secara langsung face to face,
antara interviewer dengan interviewe.** Dapat juga
di artikan komunikasi secara langsung antara
peneliti . dengan responden yang terdiri atas
pemudal dan pengelola atau dalam kata lain
(mudharib dan shahibul ‘mal) terhadap orang yang
menjadi pelaku transaksi. - Dalam penelitian ini,
penulis melakukan /wawancara dengan-pihak dari
BMT BIF Bugisan Yogyakarta dan mitra/anggota
pembiayaan murabahah bil wakalah yang terkait
masalah yang penulis teliti.

4. Teknik Analisis data

%Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R
& D (Bandung: Alfabeta, 2011), him. 152.
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Setelah data-data terkumpul maka penulis
menganalisis dengan menggunakan metode deskriptif
analitik dengan menggunakan pendekatan
kualitatif.Data dalam penelitian kualitatif bukan hanya
sekedar terkait dengan kata-kata, tetapi sesungguhnya
yang dimaksud dengan penelitian kualitiatif adalah
segala sesuatu yang diperoleh dari yang dilihat,
didengar dan diamati. Dengan demikian, data dapat
berupa catatan deskripsi wawancara, catatan harian
atau pribadi, pengalaman pribadi, jurnal, cerita sejarah,
riwayat hidup, surat-surat, agenda, atribut seseorang,
simbol-simbol yang melekat dan dimiliki, dan banyak
hal lain sebagai hasil amatan dan pendengaran.®

Dalam penelitian ini, penulis pada awalnya
mencari data yang relevan dengan judul penelitian ini,
seperti buku tentang pembiayaan akad murabahah bil
wakalah di BMT BIF Yogyakarta. Selanjutnya penulis
mencari ‘gagasan-hukum yang ‘memiliki relevansi
dengan. akad ' pembiayaan’ murabahah bil wakalah,
seperti’ dokumen fatwa, dari DSN-MUI /Nomor 04
tahun 2000 tentang pembiayaan murabahah, dan data-
data lainnya yang dapat memberikan keterangan
tentang pelaksanaan pembiayaan murabahah, sehingga

ditemukan kedudukan hukum Islam dan kesesuain

®Muhammad Idrus, Metode Penelitian 1lmu Sosial:

Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif, him. 148.
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dengan fatwa DSN-MUI tentang pembiayaan
murabahah, utamanya di lingkup lembaga keuangan

syari’ah.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan penulis dalam menyusun dan
menyelesaikan tesis ini. Maka penulis membuat sebuah
sistematika pembahasan yang akan disusun dalam lima
bab sebagai berikut:

Bab pertama; pada bab ini penulis memulai
pembahasan dengan menguraikan pendahuluan yang
meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teoritik,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua; pada bab ini penulis menyajikan
tinjauan umum tentang teori murabahah bil wakalah.
Mulai dari; pengertian,murabahah, andasan hukum
murabahah, “rukun- dan " 'syarat ' jual “beli ‘murabahah,
macam-macam jual beli murabahah, penerapan transaksi
murabahah di Lembaga Keuangan Syariah secara umu
model penerapan murabahahdi BMT secara umum, dan
murabahah bil wakalah

Bab ketiga; pada bab ini penulis menjabarkan
data-data yang ditemukan terkait implementasi
pembiayaan murabahah bil wakalah di BMT BIF Bugisan
yang dimulai dengan; Profil BMT BIF, pelaksanaan
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pembiayaan murabahah bil wakalah di BMT BIF
Bugisan, dan draf akad pembiayaan akad murabahah bil
wakalah.

Bab keempat; pada bab ini penulis mulai
menganalisisa penerapan fatwa DSN MUI DSN MUI
Nomor 04/DSN-MUI/IV/2000 tentang murabahah bil
wakalah di BMT BIF Bugisan Yogyakarta yang di mulai
dengan; analisis dasar hukum murabahah bil wakalah,
analisis pelaksanaan akad murabahahbil wakalah di BMT
BIF Bugisan, dan analisis fatwa DSN MUl Nomor
04/DSN-MUI/1V/2000 tentang murabahah bil wakalah di
BMT BIF Bugisan.

Bab kelima;pada bab terakhir dari penelitian ini
yang mana penulis memberikan poin-poin singkat berupa

kesimpulan, saran, daftar pustaka dan lampiran-lampiran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkandari data dansumber yang telah
dikumpulkan dalam pelaksanaan penelitian. Kemudian
dilakukan analisisterhadap data yang diperoleh, maka
dapat diambil beberapa kesimpulan darijudul“ Penerapan
Fatwa Dewan SyariahNasional Majlis Ulama Indonesia
Nomor 04/DSN-MUI/IV/2000 tentang Murabahah bil
Wakalah di BMT Bina lhsanul Fikri (BIF) Bugisan
Yogyakarta” sebagaiberikut:

1. Penerapan pembiayaan murabahah bil wakalah di
BMT Bina lhsanul Fikri (BIF) Bugisan Yogyakarta
adalah  calon = anggo tamengisi  formulir
permohonan  pembiayaan  dengan  menulis
kanjumlah pembiayaan yang dibutuhkan dan
membawa persyaratan (slip’ gaji, surat jaminan,
foto copy/KTP)' yang telah. ditentukanoleh. BMT
BIF Bugisan: Yogyakarta. L.alu BMT menganalisa
formulir permohonan dan persyartan yang di bawa
dan ditulis oleh anggo tauntuk ditentukan layak
tidaknya permohonan itu disetujui atau tidak. Jika
permohonan pembiayaan yang diajukan oleh calon
anggota diterima oleh BMT BIF Bugisan,
kemudian dilakukan kesepakatan plafond dan

102
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keuntungan yang akan diterima oleh BMT BIF.
Setelah terjadikesepakatan, selanjutnya pihak BMT
BIF menyodorkan draf akad pembiayaan
murabahah dan draf akan wakalah untuk
ditandatangani oleh anggota, setelah itu dana baru
dicairkan keanggota olehpihak BMT BIF. Kemudia
nanggota membayar harga yang telah disepakati
bersama kepada BMT BIF Bugisan dengan cara

mengansur sesuai dengan kesepatan diawal.

. Dewan Syariah Nasional Majlis Ulama Indonesia

Nomor 04/DSN-MUI/IV/2000 tentang murabahah
bil wakalah dalam proses penerapannya di BMT
BIF Bugisan terjadi beberapa hal yang kurang
sesuai, yang mengakibatkan tidak tercapainya
kemaslahatan dan terpenuhinya rukun dan syarat
akad murabahah sebagai perjanjian pokoknya. Hal
tersebut adalah barang yang dibeli oleh anggota
atas 'kuasa dari'BMT BIF melalui-akad wakalah,
kuitansi ~ atau’ nota’ pembelian ‘diatas’ ‘namakan
langsung kepada /anggota:. BMT BIF sebagai
penjual tidak mempunyaih landasan hukum yang
kuat untuk menunjukkan bahwa BMT BIF adalah
pemilik barang yang menjadi objek murabahah
tersebut. Kenyataan yang terjadi di lapangan,
anggota membeli langsung dari penjual atau

supplier. Sehingga barang telah secara prinsip
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maupun secara efektif telah menjadi milik BMT
BIF tidak terpenuhi, selain itu penandatanganan
kontrak murabahah bil wakalah dilakukan oleh
BMT BIF dan anggota ketika objek murabahah
belum ada atau belum dibeli di supplier. Prinsip
syariah pada Fatwa DSN nomor 04/DSN-
MUI/IV/2000 tentang murabahah dan Fatwa DSN
nomor 10/DSNMUI/IV/2000 tentang wakalah
inilah yang belum terlaksan di BMT BIF Bugisan
Yogyakarta.

B. Saran-Saran
Adapaun saran-saran yang akan disampaikan oleh
peneliti sebagai berikut:

1. BMT Bina Ihsanu Fikri (BIF) Bugisan Yogyakarta
sebagai salah satu BMT vyang kegiatannya
beroperasi dengan berdesarkan prinsip syariah,
diharapkan ‘lebih' 'meningkatkan nilai-nilai yang
terkadung ‘dalam' Islam’ dan-mengaplikansikannya
dalam stiap akad pembiayaan atau produk yang ada
terutama dalam akad pembiayaan murabahah bil
wakalah dimana pembelian barangnya dikuasakan
kepada anggota akad ini lebih banyak digunaka
noleh BMT BIF daripada akad pembiayaan yang
lainnya baik pembiayaan secara konsumtif maupun
produktif.
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2. BMT Bina lhsanul Fikri (BIF) Bugisan Yogyakarta

sebagai lembaga yang beroperasi dengan prinsip
syariah yang di awasi oleh Dewan Pengawas
Syariah yang berpedoman pada Fatwa DSN
sebaiknya lebih memperhatikan kesusainnya dalam
melakukan  akad  pembiayaannya terutama
pembiayaan murabahah bil wakalah. Sebaiknya
dalam pembiayaan akad murabahah bil wakalah
ini BMT tidak melakukan akad jual beli

murabahah  sebelum barang yang dikuasakan
kepada anggota diterima oleh pihak BMT atau
pihak BMT melakukan pendampingan pembelian
barang yang dilakukan anggota sehingga bisa di
pastikan kalau barang yang dibeli itu sesuai dengan
apa yang ada dalam akad jual beli murabahah bil
wakalah yang sudah dilakukan oleh BMT dan

anggota.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Terjemahan Al-Qur’an

“Dan demikianlah Kami bangunkan mereka agar mereka
saling bertanya di antara mereka sendiri. Berkatalah
salah seorang di antara mereka: Sudah berapa lamakah
kamu berada (disini?)". Mereka menjawab: "Kita berada
(disini) sehari atau setengah hari". Berkata (yang lain
lagi): "Tuhan kamu lebih mengetahui berapa lamanya
kamu berada (di sini). Maka suruhlah salah seorang di
antara kamu untuk pergi ke kota dengan membawa uang
perakmu ini, dan hendaklah dia lihat manakah makanan
yang lebih baik, maka hendaklah ia membawa makanan
itu untukmu, dan hendaklah ia berlaku lemah-lembut dan
janganlah sekali-kali ~ menceritakan halmu kepada
seorangpun”’. Q.S. al-Kahfi 19.

”..padahal  Allah~ menghalalkan jual beli dan
mengharamkan'riba.:.”” Q.S. al-Baqgarah: 275

“Hai orang-orang yang beriman, jangantah kamu saling
memakan ‘harta ‘sesamamu dengan jalan yang batil,
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan
suka sama-suka di antara kamu...” Q.S. An-Nisa’ : 29
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Terjemahan Hadits

“Dari Suhaib ar-Rumi r.a. bahwa Rasulullah saw.
Bersabda, “Tiga hal yang di dalamnya terdapat
keberkahan: jual beli secara tangguh, mugaradhah
(mudharabah), dan mencampur gandum dengan tepung
untuk keperluan rumah bukan untuk dijual.” (HR Ibnu
Majah).

Dari Jabir Bin Abdullah, ia berkata: aku akan keluar
menuju Khaibar, lalu aku menghadap Rasulullah dan beliu
berkata: “Jika engkau menemui wakilku di Khaibar,
ambillah darinya lima belas Wasaq.” Diriwayatkan dan
dinilai Shahih oleh Abu Daud.

Terjemahan Kaidah-Kaidah Figih

“Dasar pada setiap sesuatu pekerjaan adalah boleh
sampai ada dalil yang yang mengaharamkannya.”
(Kaidah Figih)

“Kebiasaan adalah bagian dari hukum."'(Kaidah Figih)



DEWAN SYARIAH NASIONAL MUT

National Sharia Board - Indoncsian Council of Ulama
Sekretariat : Masjid Istiglal Kamar 12 Taman Wijaya Kusuma, Jakarta Pusat 10710
Telp.(021) 3450932 Fax. (021) 3440889

FATWA
DEWAN SYARI'AH NASIONAL
NO: 04/DSN-MUI/IV/2000

Tentang
MURABAHAH

o o ) A

-

Dewan Syari'ah Nasional setelah
Menimbang . a. bahwa masyarakat banyak memerlukan bantuan penyaluran dana
dari bank berdasarkan pada prinsip jual beli;

b. bahwa dalam rangka membantu masyarakat guna melang-
sungkan dan meningkatkan kesejahteraan dan berbagai kegiatan,
bank syari’'ah perlu memiliki fasilitas murabahah bagi yang
memerlukannya, yaitu menjual suatu barang dengan menegaskan
harga belinya kepada pembeli dan pembeli membayarnya dengan
harga yang lebih sebagai laba;

c. bahwa oleh karena itu, DSN memandang perlu menetapkan fatwa
tentang Murabahah untuk dijadikan pedoman oleh bank syari'ah.

Mengingat : 1. Firman Allah QS. al-Nisa’ [4]: 29:

oS Of Y bl 28 SO fis Ty T i g g
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‘Hai orang yang beriman! Janganlah kalian saling memakan
(mengambil) harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang. berlaku dengan sukarela di
antaramu...”.

2. Firman Allah QS. al-Baqgarah [2]:/275:
Y LB o o0 /& g
L,J.S\ & @.:M ) J>-U
"...Dan Allah telah"menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba...."

3. Firman Allah QS. al-Ma'’idah [5]: 1:

L SSal Tl 1ET @
“Hai orang yang beriman! Penuhilah akad-akad itu....”
4. Firman Allah QS. al-Bagarah [2]: 280:

ws s Or /f/'/,/,,/o }o:‘/,/ o./
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“Dan jika (orang berutang itu) dalam kesukaran, maka berilah
tangguh sampai ia berkelapangan...”

5. Hadis Nabi SAW.:

o . o £ .
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Dari Abu Sa’id Al-Khudri bahwa Rasulullah SAW bersabda,
"Sesungguhnya jual beli itu harus dilakukan suka sama suka."
(HR. al-Baihagi dan Ibnu Majah, dan dinilai shahih oleh lbnu
Hibban).

6. Hadis Nabi riwayat Ibnu Majah:

> P - @
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(et

“Nabi bersabda, ‘Ada tiga hal yang mengandung berkah: jual
beli tidak secara tunai, mugaradhah (mudharabah)an
mencampur gandum dengan jewawut untuk keperluan rumah
tangga, bukan untuk dijual.(HR. Ibnu Majah dari Shuhaib).

7. Hadis Nabi riwayat Tirmidzi:

G~ J>\ W;u g“,; Gl ys M\&Z“}\; cm\

Ll ~ &s WOV 2 VA \11/ t@.l/ajfz e u,ii}ii\}

(52 g o2 sl ely))
“Perdamaian dapat dilakukan di antara - kaum muslimin kecuali
perdamaian yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan
yang haram; dan kaum muslimin terikat dengan syarat-syarat
mereka kecuali syarat yang mengharamkan yang halal atau
menghalalkan.yang haram(HR. Tirmizi dari ‘Amr bin ‘Auf).

8 Hadis Nabi riwayat jama’ah:
ol

“Menunda-nunda (pembayaran) yang dilakukan oleh orang
mampu adalah suatu kezaliman...”

9. Hadis Nabi riwayat Nasa'i, Abu Dawud lbu Majah dan Ahmad:

20 }/ 2. 0
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“Menunda-nunda (pembayaran) yang dilakukan oleh orang
mampu menghalalkan harga diri dan pemberian sanksi
kepadanya.”

10. Hadis Nabi riwayat "Abd al-Raziq dari Zaid bin Aslam:

wug\@obﬁj\u}r@jw;\»\ywk}y)ym

“Rasulullah SAW. ditanya tentang ‘urban (uang muka) dalam
jual beli, maka beliau menghalalkannya.”

11. ljma' Mayoritas ulama tentang kebolehan jual beli dengan cara
Murabahah (Ibnu RusydBidayah al-Mujtahid,juz 2, hal. 161;
lihat pula al-KasaniBada'i as-Sana’ijuz 5 Hal. 220-222).

12. Kaidah figh:

“Pada dasarnya, semua bentuk muamalah boleh dilakukan
kecuali ada dalil yang mengharamkannya.”

&
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Memperhatikan Pendapat peserta Rapat Pleno Dewan Syari'ah Nasional pada hari
Sabtu, tanggal 26 Dzulhijjah 1420 H./1 April 2000.

MEMUTUSKAN
Menetapkan : FATWA TENTANG MURABAHAH
Pertama : Ketentuan Umum Murabahah dalam Bank Syari’ah:
1. Bank dan nasabah harus melakukan akad murabahah yang bebas
riba.
2. Barang yang diperjualbelikan tidak diharamkan oleh syari'ah
Islam.

3. Bank membiayai sebagian atau seluruh harga pembelian barang
yang telah disepakati kualifikasinya.

4. Bank membeli barang yang diperlukan nasabah atas nama bank
sendiri, dan pembelian ini harus sah dan bebas riba.

5. Bank harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan
pembelian, misalnya jika pembelian dilakukan secara utang.

6. Bank kemudian menjual barang tersebut kepada nasabah
(pemesan) ‘dengan harga jual senilai harga beli plus
keuntungannya. Dalam kaitan ini Bank harus memberitahu
secara jujur harga pokok barang kepada nasabah berikut biaya
yang diperlukan.

7. Nasabah membayar harga barang yang telah disepakati tersebut
pada jangka waktu tertentu yang telah disepakati.

8. Untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan atau kerusakan akad
tersebut, pihak bank dapat mengadakan perjankbosus
dengan nasababh.

Dewan Syariah Nasional MUI
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9.

Jika bank hendak mewakilkan kepada nasabah untuk membeli
baang dari pihak ketiga, akad jual beli murabahah harus
dilakukan setelah barang, secara prinsip, menjadi milik bank.

Kedua . Ketentuan Murabahah kepada Nasabah:

1.

Nasabah mengajukan permohonan dan jpeinbelian suatu
barang atau aset kepada bank.

Jika bank menerima permohonan tersebut, ia harus membeli
terlebih dahulu aset yang dipesannya secara sah dengan
pedagang.

Bank kemudian menawarkan aset tersebut kepada nasabah dan
nasabah harus menerima (membeli)-nya sesuai dengapgagiji

telah disepakatinya, karena secara hukum jamjisebut
mengikat; kemudian kedua belah pihak harus membuat kontrak
jual beli.

Dalam jual beli ini bank dibolehkan meminta nasabah untuk
membayar uangnuka saat menandatangani kesepakatan awal
pemesanan.

Jika nasabah kemudian menolak membeli barang tersebut, biaya
riil bank harus dibayar dari uang muka tersebut.

Jika nilai uang muka kurang dari kerugian yang harus
ditanggung oleh bank, bank dapat meminta kembali sisa
kerugiannya kepada nasabah.

Jika uang muka memakai kontrakbbun sebagai alternatif dari
uang muka, maka

a. jika nasabah memutuskan untuk membeli barang tersebut, ia
tinggal membayar sisa harga.

b. jika nasabah batal membeli, uang muka menjadi milik bank
maksimal sebesar kerugian yang ditanggung oleh bank
akibat pembatalan tersebut; dan jika uang muka tidak
mencukupi, nasabah wajib melunasi kekurangannya.

Ketiga : /. Jaminan dalam Murabahah:

1.

2.

Jaminan dalam- murabahah: dibolehkan, agar nasabah serius
dengan pesanannya.

Bank dapat meminta nasabah untuk menyediakan jaminan yang
dapat dipegang.

Keempat : Utang dalam Murabahah:

1.

Secara prinsip, penyelesaian utang nasabah dalam transaksi
murabahah tidak ada kaitannya dengan transaksi lain yang

dilakukan nasabah dengan pihak ketiga atas barang tersebut. Jika
nasabah menjual kembali barang tersebut dengan keuntungan
atau kerugian, ia tetap berkewajiban untuk menyelesaikan

utangnya kepada bank.

Jika nasabah menjual barang tersebut sebelum masa angsuran
berakhir, ia tidak wajib segera melunasi seluruh angsurannya.

Dewan Syariah Nasional MUI
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3. Jika penjualan barang tersebut menyebabkan kerugian, nasabah
tetap harus menyelesaikan utangnya sesuai kesepakatan awal. la
tidak boleh memperlambat pembayaran angsuran atau meminta
kerugian itu diperhitungkan.

Kelima . Penundaan Pembayaran dalam Murabahabh:

1. Nasabah yang memiliki kemampuan tidak dibenarkan menunda
penyelesaian utangnya.

2. Jika nasabah menunda-nunda pembayaran dengan sengaja, atau
jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya, maka
penyelesaiannya dilakukan melalui Badan Arbitrasi Syari'ah
setelah tidak tercapai kesepakatan melalui musyawarabh.

Keenam . Bangkrut dalam Murabahah:

Jika nasabah telah dinyatakan pailit dan gagal menyelesaikan
utangnya, bank harus menunda tagihan utang sampai ia menjadi
sanggup kembali, atau berdasarkan kesepakatan.

Ditetapkan di : Jakarta

Tanggal . 26 Dzulhijjah 1420 .H
1 April 2000 M

DEWAN SYARI'AH NASIONAL
MAJELIS ULAMA INDONESIA

g‘_ Sekretaris,
“KH. Ali Yafie %« "l ,_

Ketua, '

Pr rs. H.A. Nazri Adlani
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